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Abstrak. Pengabdian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana pemanfaatan e-commerce dapat 

memperkuat keragaman bisnis dalam ekonomi lokal di Sulawesi Selatan. Penggunaan perspektif 

transformasi digital, pengabdian ini menganalisis peran dan dampak e-commerce dalam mendorong 

pertumbuhan dan keberagaman sektor bisnis di wilayah tersebut. Metode pengabdian yang 

digunakan kualitatif deskriptif melalui analisis data sekunder (dokumen atau literatur). Hasil 

pengabdian menunjukkan bahwa penerapan e-commerce telah memberikan kontribusi signifikan 

dalam memperluas keragaman bisnis di ekonomi lokal Sulawesi Selatan. Melalui platform e-

commerce, pelaku usaha lokal dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan mengatasi hambatan 

geografis yang sebelumnya membatasi aksesibilitas. Selain itu, e-commerce juga memungkinkan 

pelaku usaha untuk menawarkan produk dan layanan secara online, meningkatkan efisiensi 

operasional dan memperluas jangkauan konsumen. Pengabdian ini juga mengidentifikasi beberapa 

tantangan yang dihadapi dalam pemanfaatan e-commerce untuk memperkuat keragaman bisnis. 

Tantangan tersebut meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi, kepercayaan konsumen terhadap 

transaksi online, serta kurangnya pemahaman dan keterampilan digital di kalangan pelaku usaha 

lokal. Oleh karena itu, rekomendasi kebijakan dan strategi diperlukan untuk memperkuat ekosistem 

e-commerce, termasuk investasi dalam infrastruktur digital, pelatihan dan pendidikan digital, serta 

regulasi yang mendukung perkembangan e-commerce di Sulawesi Selatan. Pengabdian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang potensi dan tantangan dalam 

memanfaatkan kekuatan e-commerce untuk mendorong keragaman bisnis di ekonomi lokal. Temuan 

pengabdian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan strategi dan kebijakan yang lebih efektif 

dalam mendukung transformasi digital dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif di Sulawesi Selatan. 

Kata kunci: E-Commerce; Keberagaman Bisnis; Transformasi Digital; Sulawesi Selatan 

Abstract. This dedication aims to investigate how the utilization of e-commerce can strengthen 

business diversity in the local economy in South Sulawesi. Using a digital transformation 

perspective, this dedication analyzes the role and impact of e-commerce in driving the growth and 

diversity of business sectors in the region. The dedication method used is descriptive qualitative 

through secondary data analysis (documents or literature). The results show that the implementation 

of e-commerce has made a significant contribution in expanding business diversity in the local 

economy of South Sulawesi. Through e-commerce platforms, local businesses can reach a wider 

market and overcome geographical barriers that previously limited their accessibility. In addition, 

e-commerce also enables businesses to offer products and services online, improving operational 
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efficiency and expanding consumer reach. This study also identified several challenges faced in the 

utilization of e-commerce to strengthen business diversity. These include limited technological 

infrastructure, consumer trust in online transactions, and a lack of digital understanding and skills 

among local businesses. Therefore, policy recommendations and strategies are needed to strengthen 

the e-commerce ecosystem, including investment in digital infrastructure, digital training and 

education, and regulations that support the development of e-commerce in South Sulawesi. This 

dedication is expected to provide a better understanding of the potential and challenges in harnessing 

the power of e-commerce to drive business diversity in the local economy. The findings of this 

dedication can serve as a basis for the development of more effective strategies and policies to 

support digital transformation and inclusive economic growth in South Sulawesi. 

Keywords: E-Commerce; Business Diversity; Digital Transformation; South Sulawesi 

1. Pendahuluan 

  Transformasi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia bisnis dan ekonomi global [1]. 

Proses ini merupakan suatu perubahan yang mendalam dalam cara bisnis dan organisasi beroperasi sebagai 

akibat dari adopsi teknologi digital. Pada era digital, transformasi menjadi suatu keharusan bagi bisnis yang 

ingin tetap relevan dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif [2]. Transformasi digital melibatkan 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengubah proses bisnis, model operasional, 

interaksi dengan pelanggan, dan cara kerja organisasi secara keseluruhan [3]. 

Transformasi digital memiliki hubungan erat dengan ekonomi, karena telah mengubah lanskap bisnis 

dan menciptakan peluang baru. Proses adopsi teknologi digital yang dilakukan, menjadikan bisnis dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, menciptakan lapangan kerja baru, mengubah cara berinteraksi dengan 

pelanggan, dan mendorong inovasi serta pengembangan produk [4]. Transformasi digital juga berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan melalui peningkatan produktivitas dan akses ke pasar yang 

lebih luas. Adaptasi dan pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor penting dalam mencapai kesuksesan 

ekonomi dan daya saing yang berkelanjutan [5]. 

Melalui transformasi digital, bisnis dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan 

proses bisnis, memperbaiki pengambilan keputusan, dan menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih 

baik [6]. Selain itu, transformasi digital juga membuka peluang baru dalam hal inovasi, kolaborasi, dan 

pengembangan produk dan layanan yang lebih relevan dengan kebutuhan pasar. Salah satu aspek penting 

dari transformasi digital adalah perkembangan pesat e-commerce, proses bisnis dilakukan secara elektronik 

melalui platform online [7]. E-commerce telah mengubah cara orang berbelanja, berinteraksi dengan 

pelanggan, dan melakukan transaksi bisnis. 

Di Indonesia, pertumbuhan e-commerce juga tidak bisa diabaikan. Negara ini mengalami 

peningkatan signifikan dalam penggunaan e-commerce, dengan jumlah pengguna internet yang terus 

meningkat dan adopsi teknologi yang semakin meluas [8]. Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII), pada tahun 2024, jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 221.563.479 

jiwa dari total populasi sebesar 278.696.200 jiwa pada tahun 2023. Hasil survei penetrasian internet yang 

dirilis oleh APJII menunjukkan tingkat penetrasi internet di Indonesia mencapai 79,5%. Terdapat 

peningkatan sebesar 1,4% dibandingkan dengan periode sebelumnya. Angka ini menunjukkan bahwa 

hampir 80% penduduk Indonesia telah menggunakan layanan internet. Pada konteks ini, peningkatan 

sebesar 1,4% menunjukkan adanya peningkatan keberlanjutan dalam adopsi dan penggunaan internet di 

Indonesia. 

E-commerce telah membuka peluang baru bagi pelaku bisnis, terutama dalam hal memperluas 

jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan mengoptimalkan keterlibatan pelanggan [9]. E-

commerce memiliki urgensi yang besar dalam ekonomi Indonesia. Pertumbuhan yang pesat dalam industri 

e-commerce di Indonesia telah menciptakan peluang besar bagi bisnis untuk memperluas pasar [10]. 

Populasi Indonesia yang lebih dari 270 juta penduduk, memiliki potensi pasar yang sangat besar. 

Berdasarkan data Bank Indonesia transaksi online atau e-commerce di Indonesia mencapai nilai total 

sebesar Rp 453,75 triliun sepanjang tahun 2023. Sebagian besar dari nilai transaksi tersebut digunakan 

untuk membeli 3,71 miliar barang. 
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E-commerce memungkinkan bisnis untuk mencapai konsumen di seluruh negara, baik di perkotaan 

maupun di daerah pedesaan yang terpencil. Selain itu, peningkatan aksesibilitas internet dan adopsi 

teknologi yang meluas telah mengurangi hambatan fisik dan geografis dalam bertransaksi [11]. Hal ini 

memungkinkan bisnis untuk menjangkau lebih banyak pelanggan potensial. E-commerce juga memberikan 

peluang bagi bisnis untuk meningkatkan keterlibatan pelanggan melalui pengalaman belanja yang personal, 

informasi produk yang lengkap, dan layanan pelanggan yang lebih baik [12]. Pertumbuhannya juga 

berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja di berbagai sektor, sehingga membantu mengurangi tingkat 

pengangguran. Selain itu, e-commerce juga meningkatkan efisiensi dan produktivitas bisnis melalui 

otomatisasi proses operasional [13]. 

 Akan tetapi, meskipun potensi e-commerce yang besar, implementasinya dalam bisnis lokal di beberapa 

daerah di Indonesia masih terbatas. Salah satu area yang perlu dieksplorasi lebih lanjut adalah Sulawesi 

Selatan. E-commerce di Sulawesi Selatan, sebagai bagian dari fenomena perdagangan elektronik yang 

melibatkan transaksi bisnis melalui platform digital, telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Provinsi Sulawesi Selatan, dengan jumlah penduduk yang cukup besar dan 

meningkatnya penetrasi teknologi digital, telah menjadi panggung bagi pertumbuhan sektor e-commerce di 

wilayah tersebut [14]. 

Melalui adopsi platform e-commerce, bisnis di Sulawesi Selatan dapat mengakses pasar yang lebih 

luas dan memperluas jangkauan geografis. E-commerce memberikan kesempatan kepada pelaku bisnis 

untuk menjalankan operasi perdagangan  secara online, menjual produk dan layanan melalui situs web atau 

aplikasi mobile, dan secara efektif mencapai konsumen di Sulawesi Selatan maupun di luar wilayah tersebut 

[15]. 

Keberadaan e-commerce juga memberikan manfaat bagi konsumen di Sulawesi Selatan. Melalui 

platform e-commerce, konsumen dapat dengan mudah menjelajahi berbagai produk, membandingkan 

harga, dan melakukan pembelian tanpa harus mengunjungi toko fisik [16]. Keuntungan ini khususnya 

penting bagi konsumen yang berada di daerah pedesaan atau terpencil yang mungkin memiliki keterbatasan 

akses ke pusat-pusat perbelanjaan atau toko tradisional [17]. 

E-commerce juga mendorong perkembangan sektor pendukung seperti logistik dan pembayaran 

digital [18]. Pertumbuhan e-commerce di Sulawesi Selatan telah memicu permintaan akan layanan 

pengiriman dan logistik yang efisien untuk mengirimkan produk kepada konsumen [19]. Selain itu, adopsi 

pembayaran digital dan metode transaksi elektronik yang lebih praktis telah menjadi bagian integral dari 

ekosistem e-commerce, meningkatkan kenyamanan dan keamanan dalam melakukan transaksi online [20]. 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia Regional Sulawesi Selatan, nilai belanja e-

commerce di wilayah Sulawesi Selatan hingga bulan September 2022 mencapai Rp5,67 triliun. Angka ini 

mengindikasikan pertumbuhan sebesar 19,5 persen jika dibandingkan dengan periode yang sama pada 

tahun sebelumnya. 

Akan tetapi, e-commerce di Sulawesi Selatan juga menghadapi tantangan yang perlu diatasi. 

Infrastruktur digital yang masih terbatas, terutama di daerah pedesaan, dapat menghambat aksesibilitas dan 

konektivitas bagi bisnis dan konsumen [19]. Terdapat tren yang berbeda dalam belanja e-commerce di 

wilayah Sulawesi Selatan. Data lain dari Bank Indonesia Regional Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa 

data Triwulan 1 2023 adanya penurunan sebesar Rp1,6 triliun atau kontraksi sebesar 7,4% dalam transaksi 

e-commerce jika dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya.  

Pada konteks transformasi digital, e-commerce menawarkan berbagai peluang bagi bisnis lokal di 

Sulawesi Selatan. Pertama, e-commerce dapat memperluas jangkauan pasar secara geografis. Melalui 

platform online, bisnis lokal dapat mencapai konsumen di luar wilayah setempat, bahkan di tingkat nasional 

atau internasional. Hal ini akan membantu meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan bisnis secara 

signifikan [21]. Kedua, melalui e-commerce, pelaku bisnis lokal dapat mengurangi biaya operasional dan 

meningkatkan efisiensi dalam rantai pasokan. Proses pemasaran, penjualan, dan pengiriman produk dapat 

dilakukan secara lebih efisien [22]. Hal ini akan mengurangi biaya yang terkait dengan penyewaan tempat 

usaha fisik, gaji karyawan, dan logistik. Hal ini berdampak pada bisnis yang dapat mengalokasikan sumber 

daya lebih besar untuk inovasi dan pengembangan produk [23]. Ketiga, e-commerce juga dapat memperkuat 
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keterlibatan pelanggan dengan bisnis lokal. Melalui platform e-commerce, bisnis dapat berinteraksi 

langsung dengan pelanggan, menawarkan promosi khusus, dan mendapatkan umpan balik yang lebih cepat. 

Hal ini akan membantu membangun hubungan yang lebih kuat antara bisnis dan pelanggan, serta 

meningkatkan kepuasan pelanggan [24]. 

 

2. Analisis Situasi 

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis peran dan dampak 

e-commerce dalam transformasi digital di Sulawesi Selatan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fenomena penggunaan e-commerce 

dalam konteks transformasi digital di wilayah tersebut. Melalui analisis data kualitatif, pengabdian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan yang terjalin antara berbagai faktor yang 

mempengaruhi adopsi dan pemanfaatan e-commerce oleh pelaku usaha lokal. Temuan dari pendekatan 

interpretatif ini diharapkan dapat memberikan wawasan komprehensif tentang bagaimana e-commerce 

dapat memperkuat keragaman bisnis di ekonomi lokal Sulawesi Selatan. 

Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi besar dalam 

pengembangan e-commerce dan transformasi digital ekonomi lokal. Sebagai salah satu pusat pertumbuhan 

ekonomi di kawasan Indonesia Timur, Sulawesi Selatan memiliki keragaman usaha dan produk unggulan 

daerah yang dapat dimanfaatkan melalui platform digital. Namun, terdapat tantangan terkait infrastruktur 

teknologi dan literasi digital yang perlu diatasi untuk mendukung adopsi e-commerce secara lebih luas. 

Pengabdian ini berfokus pada wilayah Sulawesi Selatan dengan tujuan mengidentifikasi peluang dan 

kendala dalam pemanfaatan e-commerce guna meningkatkan diversifikasi bisnis lokal serta mendorong 

transformasi digital yang berkelanjutan di tingkat regional. 

 

3. Metode 

3.1 Pendekatan Pengabdian 

Pengabdian kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan fenomena 

yang kompleks dalam konteks yang lebih mendalam. Metode ini berfokus pada interpretasi dan pemahaman 

mendalam terhadap pengalaman, persepsi, dan konteks sosial yang melibatkan partisipan pengabdian. 

Tujuan utama dari pengabdian kualitatif adalah untuk memperoleh wawasan yang holistik dan mendalam 

tentang suatu fenomena, serta untuk menggambarkan dan menganalisis kompleksitas serta variasi yang ada 

di dalamnya. Pada pengabdian kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen, kemudian dianalisis secara induktif dengan menggunakan pendekatan interpretatif dan reflektif.  

  Pada pengabdian ini, digunakan pendekatan kualitatif untuk memahami dan menggambarkan 

fenomena penggunaan e-commerce dalam meningkatkan keragaman bisnis di ekonomi   di Sulawesi 

Selatan. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mendalami pengalaman, pandangan, dan 

persepsi pelaku bisnis lokal serta pemerintah terkait transformasi digital yang melibatkan e-commerce 

  Pengabdian ini akan menggunakan studi literatur dan analisis dokumen untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber terpercaya. Data akan dianalisis secara mendalam melalui pendekatan kualitatif 

interpretatif untuk memahami penggunaan e-commerce dan dampaknya terhadap keragaman bisnis di 

ekonomi lokal di Sulawesi Selatan. Hasil pengabdian akan dilaporkan secara sistematis, mencakup temuan, 

analisis, dan rekomendasi untuk meningkatkan penggunaan e-commerce dalam mendukung keragaman 

bisnis di ekonomi lokal.  

 

3.2 Desain Pengabdian 

Desain pengabdian ini menggunakan jenis deskriptif. Kualitatif deskriptif adalah jenis pengabdian yang 

bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena yang ada secara detail dan komprehensif. 

Pendekatan ini digunakan untuk memberikan gambaran yang akurat tentang karakteristik, perilaku, atau 

proses yang terjadi dalam suatu konteks tertentu. Pengabdian kualitatif deskriptif berfokus pada deskripsi 

objektif dan sistematis dari fenomena, serta mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan yang muncul dari 

data yang dikumpulkan. 
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 Pengabdian ini menggunakan desain pengabdian deskriptif untuk menggambarkan dan menganalisis 

penggunaan e-commerce dalam meningkatkan keragaman bisnis di ekonomi lokal di Sulawesi Selatan. 

Desain deskriptif akan memberikan gambaran yang akurat tentang peran dan dampak e-commerce dalam 

transformasi digital di wilayah tersebut. 

 

3.3 Jenis Data 

Pengabdian ini menggunakan jenis data sekunder yang diperoleh dari dokumen dan literatur terkait. Data 

sekunder dalam konteks pengabdian merujuk pada informasi yang telah dikumpulkan oleh pihak lain untuk 

tujuan lain dan dapat digunakan kembali dalam pengabdian yang sedang dilakukan. Data sekunder dapat 

berupa literatur atau dokumen yang mencakup publikasi ilmiah, laporan riset, kebijakan pemerintah, catatan 

sejarah, arsip, dan sumber-sumber informasi lainnya yang relevan dengan topik pengabdian. Data sekunder 

menyediakan sumber informasi yang beragam dan terstruktur yang dapat mendukung peneliti dalam 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam pengabdian ini melibatkan studi literatur dan analisis dokumen. Informasi 

akan dikumpulkan secara sistematis dari berbagai sumber terpercaya seperti jurnal ilmiah, laporan riset, 

kebijakan pemerintah, dan sumber informasi relevan lainnya. Data akan dikumpulkan dan dianalisis untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang penggunaan e-commerce dan dampaknya terhadap 

keragaman bisnis di ekonomi lokal di Sulawesi Selatan. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pengabdian ini menggunakan pendekatan analisis kualitatif. Data yang telah 

dikumpulkan akan dianalisis secara mendalam dengan pendekatan interpretatif. Pola, tema, dan hubungan 

antara data akan diidentifikasi untuk memahami penggunaan e-commerce dalam konteks transformasi 

digital di ekonomi lokal di Sulawesi Selatan. Analisis data kualitatif melibatkan proses pengkodean, 

kategorisasi, dan interpretasi yang cermat untuk menghasilkan temuan yang relevan dan bermakna. 

 

3.6 Pelaporan Pengabdian 

Hasil pengabdian akan dilaporkan secara sistematis dan terstruktur dalam bentuk laporan pengabdian. 

Laporan pengabdian akan mencakup pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi pengabdian, temuan 

pengabdian, analisis data, dan kesimpulan. Temuan dari analisis data akan dipaparkan secara jelas, disertai 

dengan rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan penggunaan e-commerce dalam mendukung 

keragaman bisnis di ekonomi lokal di Sulawesi Selatan. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce berdampak positif pada keragaman 

bisnis di ekonomi lokal Sulawesi Selatan. Platform e-commerce memungkinkan pelaku usaha lokal menjual 

produk secara online, menjangkau pasar yang lebih luas, dan berkolaborasi mengembangkan produk baru. 

Namun, terdapat tantangan seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan kurangnya pemahaman digital 

di kalangan pelaku usaha lokal. Rekomendasi kebijakan dan strategi diperlukan, termasuk investasi dalam 

infrastruktur digital, pelatihan, dan regulasi yang mendukung perkembangan e-commerce. Dukungan dari 

pemerintah, pelaku bisnis, dan pemangku kepentingan lainnya di Sulawesi Selatan dianggap penting untuk 

membangun ekonomi lokal yang beragam dan berkelanjutan melalui pemanfaatan potensi digital dan e-

commerce. Hal ini sejalan dengan temuan literatur terdahulu yang menyoroti peran transformasi digital 

dalam mendorong pertumbuhan bisnis lokal dan meningkatkan keragaman bisnis di wilayah tersebut. 

 

4.1 Pengaruh E-Commerce terhadap Keragaman Bisnis di Ekonomi Lokal Sulawesi Selatan 

Adanya platform e-commerce memungkinkan pelaku bisnis lokal untuk memperluas jangkauan pasar  

dengan menjual produk secara online dan menjangkau konsumen di wilayah yang lebih luas. Hal ini 
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mendorong adanya diversifikasi produk yang ditawarkan oleh bisnis lokal, sehingga meningkatkan 

keragaman bisnis dalam ekonomi lokal tersebut. E-commerce juga memfasilitasi pelaku bisnis lokal dalam 

melakukan diversifikasi produk dan layanan. Melalui adanya platform e-commerce, bisnis lokal dapat 

menambahkan produk baru dan memperluas variasi produk yang  tawarkan. Diversifikasi ini membantu 

bisnis lokal mengurangi ketergantungan pada satu produk atau sektor bisnis tertentu. 

 Melalui e-commerce, kolaborasi antara pelaku bisnis lokal dapat ditingkatkan. Platform e-commerce 

memungkinkan bisnis lokal untuk bekerja sama dalam pemasaran produk, berbagi sumber daya, dan 

mengembangkan produk baru secara bersama-sama. Kolaborasi semacam ini memperkuat keragaman 

bisnis dengan memanfaatkan keahlian dan keunggulan masing-masing pelaku bisnis, serta menciptakan 

ekosistem bisnis yang beragam dan berkelanjutan. 

 Adopsi e-commerce di ekonomi lokal Sulawesi Selatan juga dihadapkan pada tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan akses terhadap infrastruktur teknologi dan konektivitas internet di 

beberapa daerah. Keterbatasan ini dapat menghambat partisipasi pelaku bisnis lokal dalam e-commerce dan 

berdampak pada keragaman bisnis di wilayah tersebut. Penggunaan e-commerce juga memberikan peluang 

bagi bisnis lokal di Sulawesi Selatan untuk memperluas jejaring dan membangun kemitraan dengan pelaku 

bisnis di luar daerah. Melalui platform e-commerce, bisnis lokal dapat terhubung dengan supplier, 

distributor, atau mitra bisnis potensial di tingkat nasional maupun internasional. Keterhubungan ini 

membuka peluang untuk melakukan pertukaran produk, pengetahuan, dan pelatihan yang dapat 

meningkatkan keragaman bisnis serta memperkaya pengalaman dan keterampilan pelaku bisnis lokal. 

 Penting untuk menyadari bahwa penggunaan e-commerce juga dapat memberikan dampak negatif 

terhadap keragaman bisnis di ekonomi lokal Sulawesi Selatan. Dalam beberapa kasus, adopsi e-commerce 

yang tinggi dapat mengarah pada dominasi pasar oleh beberapa pelaku bisnis besar atau platform e-

commerce besar. Hal ini dapat menyebabkan penurunan keragaman bisnis dengan mengurangi 

keberagaman pemain dan produk yang ada. Adopsi e-commerce di Sulawesi Selatan memiliki beberapa 

dampak positif terhadap keragaman bisnis di wilayah tersebut. Berikut adalah beberapa dampak positif dari 

e-commerce terhadap keragaman bisnis di Sulawesi Selatan: 

• Memperluas jangkauan pasar: Melalui e-commerce, bisnis lokal di Sulawesi Selatan dapat menjual 

produk  secara online dan menjangkau konsumen di berbagai wilayah, baik di dalam maupun di luar 

daerah. Hal ini memungkinkan bisnis lokal untuk memperluas jangkauan pasar  dan menarik minat 

konsumen yang lebih luas. Sehingga, e-commerce membantu meningkatkan keragaman bisnis 

dengan memperkenalkan produk unik dan khas daerah Sulawesi Selatan kepada khalayak yang lebih 

luas. 

• Diversifikasi produk dan layanan: e-commerce memungkinkan pelaku bisnis lokal untuk melakukan 

diversifikasi produk dan layanan. Melalui platform e-commerce, bisnis lokal dapat menambahkan 

produk baru, memperluas variasi produk yang  tawarkan, dan menghadirkan inovasi dalam 

penawaran bisnis . Diversifikasi ini membantu mengurangi ketergantungan pada satu produk atau 

sektor bisnis tertentu, sehingga meningkatkan keragaman bisnis di Sulawesi Selatan. 

• Kolaborasi antara pelaku bisnis: e-commerce memfasilitasi kolaborasi antara pelaku bisnis lokal di 

Sulawesi Selatan. Melalui platform e-commerce, bisnis lokal dapat bekerja sama dalam memasarkan 

produk, berbagi sumber daya, atau bahkan mengembangkan produk baru bersama. Kolaborasi 

semacam ini memperkuat keragaman bisnis dengan memanfaatkan keahlian dan keunggulan masing-

masing pelaku bisnis, serta menciptakan ekosistem bisnis yang lebih kuat dan beragam di wilayah 

tersebut. 

• Akses ke peluang pasar nasional dan internasional: e-commerce membuka peluang bagi bisnis lokal 

di Sulawesi Selatan untuk terhubung dengan pasar nasional dan internasional. Melalui platform e-

commerce, bisnis lokal dapat menjalin kemitraan dengan supplier, distributor, atau mitra bisnis 

potensial di tingkat nasional maupun internasional. Hal ini membantu bisnis lokal untuk memperluas 

jejaring, melakukan pertukaran produk dan pengetahuan, serta meningkatkan keragaman bisnis 

dengan mendapatkan akses ke pasar yang lebih luas. 
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 Salah satunya terkait fenomena e-commerce di wilayah Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa. 

Hasil pengabdian menunjukkan kurangnya fasilitas atau media yang mendukung pemanfaatan e-commerce 

menjadi hambatan bagi mitra UMKM di wilayah tersebut dalam memasarkan produk secara online. 

Keterbatasan infrastruktur dan aksesibilitas teknologi dapat mempengaruhi kemampuan  dalam 

memanfaatkan potensi e-commerce sebagai sarana pemasaran yang efektif. Penyediaan fasilitas dan media 

yang memadai, seperti akses internet yang cepat dan stabil, platform e-commerce yang mudah digunakan, 

serta dukungan teknis yang memadai, sangat diperlukan untuk meningkatkan potensi pemanfaatan e-

commerce oleh UMKM di wilayah tersebut [25]. 

 Salah satu aspek yang menjadi kebutuhan utama adalah akses internet dengan kecepatan tinggi dan 

ketersediaan yang stabil. Melalui tersedianya akses internet yang handal, UMKM di Kecamatan Parangloe 

dapat terhubung dengan platform e-commerce dan mengoptimalkan pemasaran produk secara online 

menjadi efisien. Tersedianya akses internet yang memadai akan membuka peluang akses ke pasar yang 

lebih luas dan meningkatkan potensi peningkatan penjualan. 

 Selain itu, penting juga untuk menyediakan platform e-commerce yang memiliki antarmuka yang 

mudah digunakan. UMKM membutuhkan platform dengan tampilan sederhana dan intuitif agar dapat 

dengan mudah mengelola toko online, mengunggah produk, dan berinteraksi dengan pelanggan. 

Ketersediaan platform yang ramah pengguna, UMKM di Kecamatan Parangloe dapat memanfaatkan e-

commerce dengan maksimal. 

 Dukungan teknis yang memadai juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan pemanfaatan e-

commerce oleh UMKM di wilayah tersebut. Bantuan dan pendampingan diperlukan dalam 

mengimplementasikan e-commerce, termasuk pelatihan penggunaan platform, strategi pemasaran online, 

dan manajemen bisnis digital. Dukungan teknis yang memadai akan membantu UMKM mengatasi 

tantangan dan kesulitan yang mungkin dihadapi dalam memanfaatkan e-commerce sebagai sarana 

pemasaran yang efektif. 

 Melalui upaya meningkatkan potensi pemanfaatan e-commerce oleh UMKM di Kecamatan 

Parangloe, kerja sama antara pemerintah, pemangku kepentingan terkait, dan sektor swasta diperlukan. 

Kolaborasi melibatkan penyedia layanan internet, perusahaan teknologi, dan lembaga pendidikan dapat 

memperbaiki infrastruktur yang ada dan memberikan pelatihan serta pendampingan kepada UMKM. 

 Pada sektor kuliner misalnya hasil pengabdian menunjukkan dampak signifikan dari aktivitas 

pemasaran online (e-commerce) terhadap keunggulan bersaing produk kuliner tradisional di Sulawesi 

Selatan. Studi ini mengungkapkan bahwa penerapan metode pemasaran online dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan dan keunggulan bersaing. Bisnis yang menyediakan layanan online untuk produk 

kuliner tradisional dapat mendapatkan manfaat dari peningkatan efisiensi dalam akses pelanggan dan proses 

pemesanan, serta peningkatan kualitas layanan. Selain itu, studi menyarankan bahwa persaingan dalam 

industri kuliner dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pendatang baru, pembeli, pemasok, dan produk 

pengganti [14]. 

 Penggunaan e-commerce dalam pemasaran produk kuliner tradisional dapat membantu bisnis 

mengatasi kendala geografis dan menghasilkan dampak positif pada ekspansi pasar. Melalui akses online, 

bisnis kuliner tradisional di Sulawesi Selatan dapat menjangkau pelanggan di berbagai lokasi, baik secara 

regional maupun internasional. Hal ini membuka peluang untuk meningkatkan daya saing dan memperluas 

pangsa pasar. 

 Selanjutnya, penerapan metode pemasaran online juga memberikan manfaat dalam hal promosi dan 

branding produk kuliner tradisional. Melalui platform e-commerce, bisnis dapat memanfaatkan berbagai 

strategi pemasaran digital, seperti media sosial, iklan online, dan kampanye promosi. Sehingga, bisnis 

kuliner tradisional dapat memperluas jangkauan promosi , menarik perhatian calon pelanggan, dan 

memperkuat citra merek. Pada konteks persaingan industri kuliner, pengabdian juga menyoroti pentingnya 

faktor-faktor seperti inovasi produk, kualitas, dan diferensiasi dalam menciptakan keunggulan bersaing. 

Pemanfaatan e-commerce, bisnis kuliner tradisional dapat memperkenalkan produk-produk baru, 

menghadirkan variasi menu yang menarik, dan meningkatkan kualitas produk . Penggunaan teknologi 
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dalam proses produksi dan pengiriman juga dapat membantu meningkatkan efisiensi dan kecepatan dalam 

memenuhi permintaan pelanggan. 

 Pengabdian juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam penerapan pemasaran 

online bagi bisnis kuliner tradisional. Salah satunya adalah kebutuhan akan kompetensi digital dan 

pengetahuan teknis dalam mengoperasikan platform e-commerce. Pelaku bisnis perlu memiliki pemahaman 

yang kuat tentang teknologi dan strategi pemasaran online agar dapat mengoptimalkan potensi e-commerce 

dengan baik. 

 Industri kain juga menunjukkan hasil yang sama yaitu penggunaan e-commerce memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap pemrosesan informasi dan keputusan pembelian produk UKM (Industri 

Sutera) di Sulawesi Selatan. Namun, pemasaran melalui e-mail tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pemrosesan informasi dan keputusan pembelian [26]. 

 Salah satu aspek yang mempengaruhi pemrosesan informasi adalah aksesibilitas informasi produk 

yang disediakan melalui platform e-commerce. Adanya platform tersebut, konsumen dapat dengan mudah 

mengakses berbagai informasi terkait produk sutera, seperti deskripsi produk, spesifikasi teknis, foto 

produk, dan ulasan pelanggan. Hal ini memungkinkan konsumen untuk memperoleh informasi yang lebih 

lengkap dan mendalam tentang produk sutera yang ditawarkan oleh UKM, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman  tentang produk dan memfasilitasi proses pengambilan keputusan pembelian. 

 Selain itu, e-commerce juga memungkinkan UKM dalam industri sutera untuk menyediakan berbagai 

opsi pembayaran dan pengiriman yang fleksibel. Konsumen dapat memilih metode pembayaran yang paling 

sesuai dengan preferensi , seperti transfer bank, kartu kredit, atau pembayaran elektronik. Adanya opsi 

pengiriman yang dapat dipilih, seperti pengiriman reguler atau express, memberikan fleksibilitas kepada 

konsumen dalam memilih waktu pengiriman yang paling sesuai dengan kebutuhan . Hal ini dapat 

meningkatkan kepuasan konsumen dan mempengaruhi keputusan pembelian. 

 Namun, pengabdian juga menemukan bahwa pemasaran melalui e-mail tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pemrosesan informasi dan keputusan pembelian. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti tingkat keberhasilan e-mail marketing yang rendah dalam menarik perhatian 

konsumen, kurangnya personalisasi dalam pesan e-mail, atau adanya persepsi konsumen terhadap e-mail 

sebagai bentuk komunikasi yang kurang relevan atau mengganggu. Oleh karena itu, UKM dalam industri 

sutera perlu memperhatikan strategi pemasaran yang lebih efektif dan relevan dalam memanfaatkan potensi 

e-mail sebagai alat komunikasi dengan konsumen. 

 

4.2 Peran Transformasi Digital dalam Mendorong Pertumbuhan Bisnis Lokal di Sulawesi Selatan 

Transformasi digital memainkan peran yang signifikan dalam mendorong pertumbuhan bisnis lokal di 

Sulawesi Selatan. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi yang canggih memungkinkan bisnis lokal 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, dan menghasilkan inovasi bisnis yang 

relevan dengan kebutuhan pasar yang berkembang. Aksesibilitas dan konektivitas yang ditingkatkan 

melalui infrastruktur teknologi yang memadai memungkinkan bisnis lokal terhubung dengan pasar global, 

mencapai pelanggan potensial, dan menjalin kemitraan bisnis di luar wilayah . Platform e-commerce dan 

media sosial menjadi sarana efektif bagi bisnis lokal untuk mempromosikan produk dan layanan  tanpa 

terbatas oleh batasan geografis. Implementasi sistem manajemen informasi terintegrasi seperti Enterprise 

Resource Planning (ERP) dan Customer Relationship Management (CRM) membantu bisnis lokal dalam 

mengelola inventaris, proses produksi, dan pengiriman dengan lebih efektif. Penggunaan teknologi 

otomatisasi dan analitik memungkinkan bisnis lokal mengoptimalkan proses bisnis, mengidentifikasi 

peluang pengembangan, dan mengambil keputusan berdasarkan data yang akurat dan real-time. 

Kemampuan untuk mengadopsi teknologi mutakhir seperti kecerdasan buatan (artificial intelligence), 

Internet of Things (IoT), dan big data memungkinkan bisnis lokal menciptakan solusi inovatif dan 

memberikan pengalaman pelanggan yang unik. 

Beberapa peran positif transformasi digital pada bisnis lokal: 

• Meningkatkan aksesibilitas pasar: Transformasi digital memungkinkan bisnis lokal untuk terhubung 

dengan pasar global melalui platform e-commerce dan media sosial. Bisnis lokal dapat 
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mempromosikan produk dan layanan  kepada konsumen yang lebih luas, tanpa terbatas oleh batasan 

geografis. Transformasi digital membuka peluang untuk meningkatkan aksesibilitas pasar dan 

meningkatkan potensi penjualan. 

• Memperluas jangkauan pelanggan: Melalui adopsi e-commerce dan strategi pemasaran digital, bisnis 

lokal dapat mencapai pelanggan potensial di luar wilayah . Pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi, bisnis lokal dapat menjangkau konsumen di berbagai daerah, bahkan di tingkat global. 

Hal ini memungkinkan bisnis lokal untuk memperluas jangkauan pelanggan dan meningkatkan 

pangsa pasar . 

• Meningkatkan efisiensi operasional: Transformasi digital memungkinkan bisnis lokal untuk 

mengoptimalkan proses operasional . Penggunaan sistem manajemen informasi terintegrasi, seperti 

Enterprise Resource Planning (ERP) dan Customer Relationship Management (CRM), bisnis lokal 

dapat mengelola inventaris, proses produksi, dan pengiriman dengan lebih efektif. Automatisasi juga 

dapat diterapkan dalam beberapa aspek bisnis untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya 

operasional. 

• Mendorong inovasi bisnis: Transformasi digital memberikan kesempatan bagi bisnis lokal untuk 

menciptakan inovasi bisnis yang relevan dengan kebutuhan pasar yang berkembang. Pemanfaatan 

teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan big data, bisnis lokal dapat 

mengembangkan solusi inovatif dan menciptakan pengalaman pelanggan yang unik. Inovasi ini dapat 

membantu bisnis lokal untuk tetap kompetitif dan membedakan diri dari pesaing di pasar. 

• Meningkatkan efektivitas pemasaran dan pelanggan: Transformasi digital memungkinkan bisnis 

lokal untuk menggunakan strategi pemasaran digital yang lebih efektif. Melalui media sosial, 

kampanye iklan online, dan analitik, bisnis lokal dapat memahami preferensi pelanggan, perilaku 

konsumen, dan tren pasar dengan lebih baik. Hal ini memungkinkan bisnis lokal untuk 

mengoptimalkan strategi pemasaran , mencapai audiens target dengan lebih tepat, dan memberikan 

pengalaman pelanggan yang personal dan relevan. 

 Salah satu pengabdian dilakukan di Desa Bone, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, Sulawesi 

Selatan menunjukkan bahwa teknologi media digital, khususnya bisnis online, memberikan manfaat yang 

signifikan bagi masyarakat secara umum. Transformasi digital dalam operasi bisnis sehari-hari telah 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan aksesibilitas informasi bagi pelaku bisnis. Selain itu, 

penggunaan konten digital juga membantu dalam memaksimalkan aset data dan inisiatif teknologi, 

sehingga memungkinkan perusahaan untuk lebih efektif dalam mengelola informasi dan berkomunikasi 

dengan pelanggan [27]. 

 Pada beberapa tahun terakhir, bisnis online telah menjadi tren yang semakin populer, dan pengabdian 

ini menunjukkan bahwa perubahan ini memiliki dampak positif bagi masyarakat. Pelaku bisnis kini dapat 

mencapai pelanggan potensial di luar batas geografis yang lebih luas, sehingga meningkatkan peluang 

penjualan dan pertumbuhan bisnis. Selain itu, penggunaan konten digital juga memberikan manfaat 

signifikan bagi pelaku bisnis di Desa Bone. Pemanfaatan konten digital, perusahaan dapat memaksimalkan 

aset data yang  miliki. Data yang dikumpulkan dari pelanggan dan proses bisnis dapat digunakan untuk 

menganalisis tren pasar, mengidentifikasi preferensi pelanggan, dan mengambil keputusan yang lebih 

cerdas dalam strategi pemasaran dan pengembangan produk. 

 Lebih lanjut, inisiatif teknologi yang didukung oleh teknologi media digital juga berperan penting 

dalam peningkatan efektivitas pengelolaan informasi dan komunikasi dengan pelanggan. Perusahaan dapat 

menggunakan alat dan platform digital untuk mengelola inventaris, mengotomatisasi proses bisnis, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan memberikan layanan pelanggan yang lebih baik. Dalam 

pengabdian ini, masyarakat Desa Bone melaporkan bahwa penggunaan teknologi media digital telah 

membantu  mengelola bisnis dengan lebih baik, mengoptimalkan waktu dan sumber daya yang  miliki. 

 Temuan ini memiliki implikasi penting bagi masyarakat di Desa Bone dan daerah sekitarnya. Adopsi 

teknologi media digital dapat menjadi katalisator untuk pertumbuhan ekonomi lokal, meningkatkan 

pendapatan, dan menciptakan lapangan kerja baru. Selain itu, pengabdian ini juga menyoroti pentingnya 

dukungan dari pemerintah dan pemangku kepentingan terkait, seperti akses internet yang terjangkau dan 



GIAT: Teknologi untuk Masyarakat 

Vol. 3, No. 1, Mei 2024 

Online issn:2829-8268 

Print issn:2829-6532 

 

34 

 

program pelatihan, untuk memastikan bahwa manfaat teknologi media digital dapat dirasakan oleh seluruh 

masyarakat. 

 Dampak lain juga dilakukan kepada 120 UMKM di Sulawesi Selatan menggunakan survei kuesioner 

langsung dan tidak langsung. Hasil pengabdian menunjukkan platform digital juga memperkuat hubungan 

antara inovasi terbuka dan kinerja UMKM. Hasil analisis menunjukkan bahwa platform digital memiliki 

peran moderating yang signifikan dalam hubungan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi inovasi 

terbuka tidak hanya terbatas pada perusahaan besar, tetapi juga pada UMKM, dan memiliki dampak positif 

langsung pada kinerja UMKM [28]. 

 Adanya platform digital memungkinkan UMKM untuk mengakses sumber daya inovasi eksternal 

seperti pengetahuan, teknologi, dan modal. Sehingga, UMKM dapat memanfaatkan inovasi yang ada di 

sekitar lingkungan bisnis  dengan lebih mudah melalui platform digital. Temuan ini menunjukkan 

pentingnya adopsi inovasi terbuka oleh UMKM. Sebelumnya, inovasi terbuka dianggap hanya relevan bagi 

perusahaan besar dengan sumber daya yang cukup. Namun, pengabdian ini membuktikan bahwa UMKM 

juga dapat mengadopsi inovasi terbuka dan mengalami dampak positif langsung pada kinerja. 

 Melalui memanfaatkan platform digital, UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional, kualitas 

produk atau layanan, jangkauan pasar, serta kepuasan pelanggan. Selain itu, adopsi inovasi terbuka melalui 

platform digital juga membuka peluang kolaborasi dengan mitra bisnis lokal maupun internasional. Temuan 

ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan UMKM di Sulawesi Selatan dan di tempat lain. 

Dukungan dan dorongan dari pemerintah dan pemangku kepentingan terkait diperlukan untuk mendorong 

adopsi inovasi terbuka dan penggunaan platform digital oleh UMKM. Langkah-langkah seperti penyediaan 

akses internet yang terjangkau, pelatihan dalam pemanfaatan platform digital, serta pembentukan ekosistem 

inovasi yang inklusif dapat membantu UMKM memanfaatkan potensi penuh dari inovasi terbuka dan 

platform digital. 

 

4.3 Tantangan dan Peluang dalam Mengadopsi E-Commerce untuk Meningkatkan Keragaman Bisnis 

Mengadopsi e-commerce sebagai strategi pemasaran dapat memberikan tantangan dan peluang bagi bisnis 

dalam meningkatkan keragaman bisnis. Tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya fasilitas atau 

media yang mendukung pemanfaatan e-commerce serta keterampilan terbatas dalam memanfaatkan e-

commerce. Kurangnya fasilitas atau media yang mendukung pemanfaatan e-commerce dapat menghambat 

kemampuan bisnis untuk memasarkan produk secara online. Selain itu, keterampilan terbatas dalam 

memanfaatkan e-commerce juga dapat menjadi hambatan dalam mengoptimalkan pemanfaatan e-

commerce sebagai sarana pemasaran yang efektif. Aparatur desa dan bisnis lokal perlu meningkatkan 

keterampilan  dalam menggunakan media e-commerce dan memahami strategi pemasaran online, 

manajemen toko online, pengelolaan inventaris, serta keamanan dan privasi dalam transaksi online. 

 Mengadopsi e-commerce juga memberikan peluang untuk meningkatkan keragaman bisnis. melalui 

pemanfaatan e-commerce, bisnis dapat memperluas jangkauan pasar  dan mencapai konsumen potensial di 

berbagai lokasi, tidak terbatas oleh batasan geografis. Platform e-commerce dan media sosial menjadi 

sarana efektif bagi bisnis untuk mempromosikan produk dan layanan  kepada konsumen yang lebih luas. 

Selain itu, adopsi e-commerce juga memungkinkan bisnis untuk meningkatkan efisiensi operasional melalui 

penggunaan sistem manajemen informasi terintegrasi dan teknologi otomatisasi. Melalui mengoptimalkan 

pemanfaatan e-commerce, bisnis dapat mengidentifikasi peluang pengembangan baru, menghasilkan 

inovasi produk dan layanan, serta meningkatkan kepuasan pelanggan. 

 Salah satu contoh studi kasus adalah pada pengembangan peran digitalisasi bagi UMKM di Desa 

Mangadu, Sulawesi Selatan. Teridentifikasi beberapa permasalahan utama. Keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan digital di kalangan pelaku UMKM dan masyarakat sekitar desa menjadi hambatan dalam 

mengadopsi strategi pemasaran digital. Selain itu, kendala dalam mengajak partisipasi masyarakat desa 

untuk mengikuti kegiatan sosialisasi digitalisasi UMKM juga menjadi tantangan yang dihadapi. Beberapa 

warga masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan media sosial, terutama Facebook Marketplace, 

serta sulitnya memodifikasi produk UMKM agar menarik bagi pembeli di era digital. Namun, melalui 

kegiatan sosialisasi yang dilakukan, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan 
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keterampilan pelaku UMKM dan masyarakat sekitar Desa Mangadu terkait penggunaan media sosial untuk 

pengembangan UMKM. Motivasi yang meningkat untuk menggunakan media sosial, khususnya Facebook 

Marketplace, dalam upaya mengembangkan UMKM berbasis digital juga menjadi hasil positif dari 

pengabdian ini. Selain itu, terlihat peningkatan keterampilan dalam mengunggah produk UMKM ke 

Facebook Marketplace untuk mendukung perekonomian pasca pandemi. Hasil pengabdian ini memberikan 

kontribusi yang berarti dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital bagi pelaku UMKM dan 

masyarakat Desa Mangadu, serta mendorong adopsi praktik pemasaran digital untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi lokal. 

 Selain itu, pada era digital, strategi pemasaran yang tepat menjadi sangat penting untuk 

meningkatkan daya tarik dan keberhasilan bisnis di pasar yang kompetitif. Hal ini mencakup dua aspek 

utama: branding yang relevan dengan nilai-nilai budaya dan agama serta adopsi teknologi e-commerce. 

Branding yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan agama dapat menciptakan kedekatan emosional 

dan kepercayaan di antara konsumen, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas dan niat beli. Sementara 

itu, adopsi teknologi e-commerce memungkinkan bisnis untuk menjangkau pasar yang lebih luas, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan menawarkan pengalaman belanja yang lebih mudah dan nyaman 

bagi konsumen [29]. 

 Regulasi dan kerangka institusional yang efektif sangat penting dalam menciptakan ekosistem yang 

mendukung inovasi teknologi dan perkembangan ekonomi. Untuk bisnis lokal, regulasi yang mendukung 

e-commerce dapat meningkatkan akses pasar, efisiensi operasional, dan daya saing bisnis, sehingga 

memungkinkan untuk tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan. Sementara itu, dalam pengembangan 

sektor keuangan syariah, kerangka regulasi yang jelas dan mendukung dapat mendorong pertumbuhan 

sektor ini dengan memberikan kepercayaan dan stabilitas bagi pelaku pasar serta menarik lebih banyak 

investasi [30]. 

 

5. Kesimpulan  

Pemanfaatan e-commerce memungkinkan bisnis lokal di Sulawesi Selatan untuk mengatasi tantangan 

geografis dan memperluas jangkauan pasar. Pemanfaatan platform e-commerce dan media sosial, bisnis 

lokal dapat meningkatkan aksesibilitas pasar dan menjangkau konsumen potensial di berbagai lokasi, baik 

di dalam maupun di luar wilayah Sulawesi Selatan. Hal ini memberikan peluang baru untuk meningkatkan 

volume penjualan, memperluas pangsa pasar, dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah. Selain 

itu, transformasi digital melalui e-commerce juga dapat memperkaya keragaman bisnis di Sulawesi Selatan. 

Mengadopsi teknologi informasi dan komunikasi yang canggih, bisnis lokal dapat memanfaatkan 

kecerdasan buatan (AI), big data, dan analitik untuk memahami preferensi pelanggan, melacak tren pasar, 

dan mengidentifikasi peluang bisnis baru. Hal ini memungkinkan bisnis lokal untuk mengembangkan 

produk dan layanan inovatif yang sesuai dengan kebutuhan pasar yang berkembang. 

   Di samping itu, pemanfaatan e-commerce dan transformasi digital juga dapat meningkatkan efisiensi 

operasional bisnis lokal di Sulawesi Selatan. Penggunaan sistem manajemen informasi terintegrasi dan 

teknologi otomatisasi, bisnis lokal dapat mengoptimalkan proses operasional , mengurangi biaya, dan 

meningkatkan produktivitas. Hal ini membantu bisnis lokal untuk tetap kompetitif di pasar yang semakin 

digital. Pada konteks ekonomi lokal, pemanfaatan e-commerce dapat menjadi katalisator untuk 

meningkatkan keragaman bisnis. Bisnis lokal di Sulawesi Selatan dapat memanfaatkan keunikan dan 

kekayaan budaya serta produk lokal untuk menarik minat konsumen di tingkat nasional maupun 

internasional. Melalui peran transformasi digital, bisnis lokal dapat memperluas penjualan produk khas 

daerah dan mempromosikan keanekaragaman budaya serta keindahan alam Sulawesi Selatan kepada dunia. 

   Sebagai upaya mengoptimalkan manfaat transformasi digital dan pemanfaatan e-commerce, penting 

bagi pemerintah, pelaku bisnis, dan pemangku kepentingan lainnya untuk bekerja sama dalam membangun 

infrastruktur digital yang kokoh, meningkatkan literasi digital, dan memberikan dukungan serta pelatihan 

kepada bisnis lokal. Sehingga, diharapkan Sulawesi Selatan dapat mewujudkan ekonomi lokal yang 

beragam dan berkelanjutan melalui pemanfaatan potensi digital dan e-commerce. Dukungan keuangan yang 

efektif dan adaptasi teknologi merupakan kunci utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui 
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penguatan sektor usaha kecil dan menengah (UKM). Dengan akses pembiayaan yang memadai, UKM dapat 

mengembangkan kapasitas produksi, memperluas pasar, dan meningkatkan kualitas produk serta layanan 

UKM. Sementara itu, adopsi teknologi, terutama melalui platform e-commerce, memungkinkan UKM 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan efisiensi operasional, dan berinovasi dalam model 

bisnisnya. Kombinasi antara pembiayaan yang tepat dan pemanfaatan teknologi digital tidak hanya 

membantu UKM bertahan dalam persaingan global, tetapi juga memainkan peran penting dalam 

menciptakan lapangan kerja, mengurangi kesenjangan ekonomi, dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan. 
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